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  ILMU HUKUM

Berbeda dengan eksistensi atau keberadaan hukum di masyarakat yang merupakan keniscayaan. Keberadaan hukum dalam keilmuan (scientific) atau disilpin ilmu masih ada perdebatan, apakah ilmu hukum bagian dari ilmu-ilmu sosial atau bagian dari humaniora. Padahal salah satu ciri ilmu pengetahuan adalah melihat pada kenyataan empirik.

Karakter ini juga ada pada hukum yang selain mengejar apa yang seharusnya juga melihat apa yang senyatanya. Hukum tidak hanya berhenti pada perumusan norma, tetapi menghendaki agar norma itu direalisasikan, diterapkan, dan ditegakkan sanksinya. Perumusan norma hukum yang baik, idealnya didasarkan pada data empirik tentang perilaku masyarakat yang bersangkutan. Bahkan, dilakukan konsultasi publik karena hukum sejatinya adalah kumpulan dari pendapat publik ( legal opinions).

Oleh karena itu, adalah bijak jika dikemukakan bahwa ilmu pengetahuan hukum atau ilmu hukum adalah perpaduan dari ilmu sosial dan humaniora, keduanya berinduk kepada filsafat sebagai mother of science. Walaupun demikian, ilmu pengetahuan hukum, atau sering disingkat dengan ilmu hukum, merupakan suatu konsep, teori, dan ajaran yang secara episthemologi diakui sebagai ilmu yang mandiri karena memiliki ciri-ciri tertentu. 

Ilmu hukum dalam bahasa Inggris disebut jurisprudence atau the science of law. Di Belanda, ilmu hukum disebut rechtwetenschap dan dikelompokkan ke dalam ajaran hukum ( algemeene rechtsleer).
